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Abstrak

Survei vegetasi memerlukan kemampuan identifikasi pohon yang memadai,
namun perbedaan pengalaman personel dan keterbatasan karakter reproduktif
dapat menyulitkan pengenalan jenis di lapangan. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan memperkuat keterampilan praktis dendrologi tim survei hutan alam
primer pada areal Peta Indikatif Penghentian Pemberian Perizinan Berusaha,
Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan, atau Persetujuan Perubahan
Peruntukan Kawasan Hutan Baru pada Hutan Alam Primer dan Lahan Gambut
(PIPPIB) di HPT Kaiti Kubu Pauh, Rokan Hulu. Kegiatan dilaksanakan pada 26
September 2026 dengan 11 peserta melalui penyampaian materi, demonstrasi,
praktik langsung, diskusi, dan evaluasi kualitatif. Hasil observasi menunjukkan
peserta mulai melakukan pengamatan lebih sistematis dengan memperhatikan
karakter daun, getah atau resin, kulit batang, stipula, banir, serta dokumentasi
untuk verifikasi jenis. Pendampingan dendrologi lapangan dapat memperkuat
kapasitas personel dalam pengumpulan dan identifikasi data vegetasi.

Kata Kunci: Dendrologi Lapangan, Identifikasi Pohon, Pelatihan Lapangan, Survei
Vegetasi, PPIB.

Abstract

Vegetation surveys require adequate tree identification skills, yet differences in
personnel experience and the limited availability of reproductive characters can
hinder field identification. This community service activity aimed to strengthen
practical dendrology skills among the survey team working in primary natural
forest areas designated under Indonesia's Indicative Map for the Suspension of
New Business Licensing, Forest Area Use Approvals, or New Forest Area
Conversion Approvals in Primary Natural Forests and Peatlands (PIPPIB), at Kaiti
Kubu Pauh Limited Production Forest, Rokan Hulu. The activity involved 11
participants through instruction, demonstration, direct field practice, discussion,
and qualitative evaluation. Observations showed that participants began
conducting more systematic assessments by considering leaves, latex or resin,
bark, stipules, buttresses, and documentation for species verification. Field
dendrology mentoring can strengthen personnel capacity for vegetation data
collection and identification.

Kata Kunci: Field Dendrology, Field Training, PPIB, Tree Identification,
Vegetation Survey.
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PENDAHULUAN

Survei vegetasi berperan penting dalam menyediakan informasi mengenai
komposisi jenis, karakter tegakan, keanekaragaman, dan kondisi ekologis
kawasan hutan. Ketepatan identifikasi pohon menentukan kualitas serta
konsistensi data vegetasi untuk pemantauan dan perbandingan antarlokasi
(Brearley et al., 2019), sekaligus mendukung kegiatan konservasi dan pengelolaan
sumber daya hutan (Gaem et al., 2022).

Identifikasi pohon di hutan tropis menghadapi berbagai kendala, seperti
tingginya keanekaragaman jenis, kemiripan karakter vegetatif, keterbatasan
bunga dan buah, serta penggunaan nama lokal yang dapat menimbulkan
ketidakpastian taksonomi (Brearley et al., 2019). Pengenalan awal dapat dilakukan
melalui karakter daun, kulit batang, getah atau resin, stipula, dan banir, meskipun
karakter reproduktif pada kelompok tertentu tetap diperlukan untuk memastikan
identitas spesies (Gaem et al., 2022). Keberhasilan identifikasi juga dipengaruhi
oleh pengalaman dan keterampilan pengamat yang berkembang melalui latihan
berulang (Waldchen et al., 2018). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan
diperlukan untuk meningkatkan kapasitas personel dalam mendukung ketepatan
pengumpulan data lapangan (Harrison et al., 2020).

Selain keterampilan pengamatan, dokumentasi tumbuhan diperlukan
untuk memverifikasi jenis yang belum dapat diidentifikasi secara langsung. Foto
dari berbagai organ dan perspektif dapat menyediakan informasi morfologi yang
lebih lengkap (Rzanny et al, 2019), sedangkan dokumentasi terstruktur
membantu proses pengenalan dan verifikasi jenis (Boho et al., 2020). Permasalahan
tersebut juga dijumpai pada tim survei hutan alam primer di areal Peta Indikatif
Penghentian Pemberian Perizinan Berusaha, Persetujuan Penggunaan Kawasan
Hutan, atau Persetujuan Perubahan Peruntukan Kawasan Hutan Baru pada Hutan
Alam Primer dan Lahan Gambut (PIPPIB) di Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi
Riau. Perbedaan pengalaman peserta, ketergantungan pada nama lokal, dan
keterbatasan dokumentasi menunjukkan perlunya penguatan keterampilan
dendrologi lapangan.

Pelatihan berbasis praktik langsung memungkinkan peserta mengamati
dan membandingkan karakter pohon dalam kondisi sebenarnya. Pendekatan ini
telah diterapkan melalui penyuluhan dan eksplorasi botani (Tamin et al., 2017),
pelatihan identifikasi tumbuhan (Kartikawati et al., 2023), serta pembelajaran
identifikasi berbasis lingkungan (Nurlia et al., 2022). Berbeda dari kegiatan
tersebut, pengabdian ini mengintegrasikan pembelajaran dendrologi dengan
aktivitas survei hutan alam primer pada areal PIPPIB sehingga keterampilan
identifikasi dapat langsung diterapkan pada objek survei.

Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan dan pendampingan dendrologi
kepada tim survei PIPPIB di Hutan Produksi Terbatas (HPT) Kaiti Kubu Pauh,
Desa Tibawan, Kecamatan Rokan IV Koto, Kabupaten Rokan Hulu. Materi
mencakup pengenalan karakter lapangan famili Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae,
Myrtaceae, Sapindaceae, Apocynaceae, Moraceae, Anacardiaceae, dan Dilleniaceae.
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Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis
peserta dalam mengenali karakter pohon, melakukan identifikasi awal secara
sistematis, serta mendokumentasikan tumbuhan untuk mendukung verifikasi
jenis selama survei lapangan.

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 26 September 2026 di Hutan
Produksi Terbatas (HPT) Kaiti Kubu Pauh, Desa Tibawan, Kecamatan Rokan IV
Koto, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, bersamaan dengan kegiatan survei
PIPPIB. Kegiatan diikuti oleh 11 anggota tim survei, seluruhnya laki-laki berusia
20-59 tahun. Berdasarkan kelompok usia, peserta terdiri atas 1 orang berusia 20-
29 tahun (9,09%), 4 orang berusia 30-39 tahun (36,36%), serta masing-masing 3
orang berusia 40-49 tahun dan 50-59 tahun (27,27 %).

Metode kegiatan berupa pendidikan masyarakat dan pelatihan lapangan
yang dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu penyampaian materi, praktik
langsung, dan evaluasi kualitatif. Tahap pertama mencakup pengenalan karakter
morfologi pohon, meliputi kedudukan, tipe, bentuk, dan pertulangan daun, getah
atau resin, stipula, kulit batang, banir, serta bunga dan buah apabila tersedia.
Karakter vegetatif tersebut digunakan sebagai dasar identifikasi awal ketika
karakter reproduktif belum tersedia (Gaem et al., 2022). Materi difokuskan pada
delapan famili, yaitu Dipterocarpaceae, Euphorbiaceae, Myrtaceae, Sapindaceae,
Apocynaceae, Moraceae, Anacardiaceae, dan Dilleniaceae.

Tahap kedua berupa demonstrasi dan praktik identifikasi menggunakan
pohon yang dijumpai selama survei. Peserta dibimbing mengamati kombinasi
karakter morfologi untuk menentukan kemungkinan famili, marga, atau jenis,
serta mendokumentasikan habitus, batang, ranting, daun, dan organ reproduktif
apabila tersedia sebagai bahan verifikasi. Tahap ketiga berupa evaluasi deskriptif
kualitatif melalui observasi, tanya jawab, diskusi, dan demonstrasi. Evaluasi
difokuskan pada keterlibatan peserta, kemampuan mengenali dan
mengombinasikan karakter morfologi, serta ketepatan dokumentasi tumbuhan.
Hasil evaluasi dijelaskan berdasarkan pengamatan selama pendampingan tanpa
pengukuran skor kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di HPT Kaiti Kubu Pauh dan
terintegrasi dengan survei lapangan PIPPIB. Pendekatan ini memungkinkan
peserta mempelajari karakter morfologi dan mempraktikkan identifikasi
menggunakan pohon yang dijumpai secara langsung selama survei (Kartikawati
et al,, 2023; Tamin et al.,, 2017). Pada awal kegiatan, sebagian peserta masih
mengandalkan nama lokal dan pengalaman sebelumnya dalam mengenali jenis
pohon. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ketidakseragaman identifikasi,
terutama pada jenis yang memiliki kemiripan karakter morfologi (Brearley et al.,
2019).
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Melalui pendampingan, peserta diarahkan melakukan pengamatan
bertahap terhadap kedudukan, tipe, bentuk, dan pertulangan daun, getah atau
resin, stipula, kulit batang, serta banir sebelum menentukan kemungkinan
identitas pohon. Pendekatan ini sejalan dengan pentingnya latihan dan

pengalaman berulang dalam mengembangkan keterampilan
tumbuhan (Wéldchen et al., 2018).

Gambar 1. Penapalan materi pengenalan kara
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Materi pelatihan difokuskan pada delapan famili pohon yang relevan

dengan vegetasi hutan tropis Sumatra. Karakter pengenalan utama dan contoh

marga disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakter lapangan famili pohon yang diperkenalkan kepada tim survei

Famili Karakter pengenalan utama di lapangan Marga
Resin atau damar; daun tunggal umumnya Shores,
Dinterocarpacede berseling; memiliki stipula; batang umumnya lurus  Dipterocarpus,
P P dan beberapa jenis berbanir; buah pada banyak Hopea, Vatica,
jenis memiliki sayap Anisoptera
Getah atau eksudat; bentuk daun bervariasi;
. beberapa anggota memiliki kelenjar pada daun; Macaranga,
Euphorbiaceae beberapa marga sering dijumpai pada vegetasi Mallotus, Aleurites
terganggu
Daun tunggal; pada bar.lyak marga tersus.u.n Syzygium, Eugenia,
berhadapan; terdapat urat intramarginal dan titik AN
Myrtaceae - . i O Tristaniopsis,
kelenjar minyak; daun beberapa jenis beraroma
. . Melaleuca
ketika diremas
Pada marga yang diperkenalkan daun umumnya 1131551 ?Zé;um,
Sapindaceae majemuk menyirip; ukuran dan susunan anak 7
. Schleichera,
daun bervariasi :
Sapindus
Umumnya menghasilkan lateks; daun tunggal dan Alstoriia,  Dyera,
Apocynaceae sering berhadapan atau berkarang; umumnya Kopsi
. s s opsia
tidak memiliki stipula
Umumnya menghasilkan lateks putih; daun .
. et Artocarpus, Ficus,
Moraceae umumnya tunggal dan berseling; memiliki stipula Streblus
yang dapat meninggalkan bekas pada ranting
Me‘nghasﬂkan resin atau ‘getah yang pada beberapa Mangifera, Gluta,
) jenis dapat berubah lebih gelap; beberapa marga
Anacardiaceae . . Dracontomelon,
beraroma khas; daun tunggal atau majemuk; tidak Swi .
el wintonia
memiliki stipula
Dilleniaceae Daun tunggal umumnya berseling; pertulangan Dillenia

daun relatif jelas dan rapat; tepi daun pada
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Famili Karakter pengenalan utama di lapangan Marga

beberapa jenis bergerigi; beberapa jenis memiliki
tangkai daun menyerupai sayap

Karakter pada Tabel 2 merupakan panduan pengenalan awal, bukan kunci
determinasi lengkap. Peserta ditekankan untuk menggunakan kombinasi karakter
karena kemiripan morfologi dan keterbatasan organ reproduktif dapat
menyulitkan penentuan jenis (Gaem et al., 2022). Karakter daun dapat membantu
membedakan kelompok pohon sebagaimana ditunjukkan dalam pengembangan
identifikasi berbasis citra daun (Minowa et al., 2022). Sebagai contoh, lateks putih
pada Moraceae dan Apocynaceae perlu dibedakan melalui kedudukan daun serta
keberadaan stipula, sedangkan resin pada Dipterocarpaceae diamati bersama
karakter daun, batang, dan buah apabila tersedia. Identifikasi hingga tingkat
spesies pada kelompok tertentu tetap memerlukan karakter reproduktif (Gaem et
al., 2022).

Respons Peserta dan Hasil Pendampingan

Selama praktik, peserta aktif mengamati, bertanya, dan membandingkan
karakter pohon yang dijumpai. Kegiatan tersebut memberikan pengalaman
langsung yang penting bagi pengembangan keterampilan identifikasi (Waldchen
et al, 2018). Setelah penyampaian materi dan demonstrasi, peserta mulai
menggunakan kombinasi karakter daun, getah atau resin, stipula, kulit batang,
dan banir sebagai dasar pengenalan awal, sejalan dengan pendekatan
pembelajaran berbasis praktik lapangan (Kartikawati et al., 2023; Tamin et al.,
2017).

Perbedaan pengalaman peserta tetap menjadi faktor yang memengaruhi
kemampuan identifikasi, termasuk ketika menggunakan perangkat bantu
pengenalan tumbuhan (Pernat et al.,, 2023). Oleh karena itu, pendampingan
difokuskan pada pembentukan kebiasaan pengamatan sistematis. Hasil observasi
selama kegiatan dirangkum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil kegiatan pelatihan dendrologi lapangan

Pengamatan daun

Aspek Permasalahan yang ditemukan Hasil pendampingan
Peserta mulai menggunakan
Pengenalan jenis Pengenalan cenderung bergantung pada karakter ~morfologi sebagai

nama lokal dan pengalaman sebelumnya dasar pengenalan awal

Belum seluruh karakter daun
diperhatikan

pertulangan daun

Peserta mulai memperhatikan
kedudukan, tipe, bentuk, dan

Pengamatan
batang

Penentuan jenis

Dokumentasi

Batang lebih banyak digunakan sebagai
objek dokumentasi

Terdapat kecenderungan untuk langsung
menentukan nama jenis

Foto yang dibuat terkadang hanya
menampilkan batang pohon

Kulit batang, getah atau resin,
dan banir mulai diperhatikan
sebagai karakter pengenalan
Peserta memahami perlunya
identifikasi dilakukan secara
bertahap dari karakter menuju
famili, marga, dan jenis
Dokumentasi diarahkan
mencakup habitus, batang,
ranting, daun, serta karakter
lain yang relevan
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Aspek Permasalahan yang ditemukan Hasil pendampingan

Jenis yang belum dapat
Identifikasi lanjutan sulit dilakukan dipastikan didokumentasikan
apabila dokumentasi tidak lengkap untuk pemeriksaan dan
verifikasi lebih lanjut

Verifikasi

Tabel 2 menunjukkan perubahan praktik pengamatan berdasarkan
evaluasi kualitatif, bukan perbandingan skor sebelum dan sesudah pelatihan.
Pembelajaran berbasis praktik memberikan kesempatan bagi peserta untuk
menerapkan materi secara langsung (Kartikawati et al., 2023; Tamin et al., 2017).
Penggunaan objek survei sebagai media pembelajaran juga membantu peserta
menghubungkan pengetahuan morfologi dengan keterampilan identifikasi yang
memerlukan latihan berulang (Waldchen et al., 2018).

Gambear 2. Praktik pengamatan karakter daun dan batan ohon‘bersma peserta

Perbaikan Dokumentasi Lapangan

Dokumentasi menjadi bagian penting dalam pendampingan karena bunga
dan buah tidak selalu tersedia untuk memastikan identitas pohon. Keterbatasan
karakter reproduktif tersebut menyebabkan pengamatan vegetatif dan
dokumentasi diperlukan untuk mendukung verifikasi lanjutan (Gaem et al., 2022).
Peserta diarahkan mendokumentasikan habitus, pangkal dan kulit batang, banir,
ranting, susunan serta permukaan daun, dan organ reproduktif apabila
ditemukan. Pengambilan gambar dari beberapa organ dan perspektif dapat
meningkatkan kelengkapan informasi morfologi (Méader et al., 2021). Kualitas foto
dan keberadaan karakter diagnostik juga berperan dalam mendukung identifikasi
berbasis citra (Wanigasinghe et al., 2026).

Meskipun foto dapat membantu pengenalan tumbuhan, keakuratan
identifikasi berbasis citra bervariasi menurut jenis, kualitas gambar, dan sistem
yang digunakan (Hart et al., 2023; Jones, 2020; Partel et al., 2021). Oleh karena itu,
peserta diarahkan menggunakan dokumentasi sebagai bahan pendukung yang
diverifikasi melalui karakter morfologi, literatur, atau tenaga ahli. Jenis yang
belum dapat dipastikan sebaiknya dicatat pada tingkat famili atau marga daripada
langsung ditetapkan sebagai spesies tanpa karakter diagnostik yang memadai
(Gaem et al., 2022).
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Gambar 3. Pendapingaﬁ dokumentasi dan verifikasi jenis pohon di lapangan

Manfaat Kegiatan bagi Tim Survei

Integrasi pelatihan dengan kegiatan survei memungkinkan peserta
menerapkan pengetahuan dendrologi secara langsung pada objek pengamatan.
Pendekatan praktik tersebut mendukung pembelajaran yang kontekstual dan
aplikatif (Kartikawati et al., 2023; Tamin et al., 2017). Hasil observasi menunjukkan
peserta mulai menggunakan urutan pengamatan yang lebih sistematis dan tidak
hanya bergantung pada nama lokal. Praktik ini relevan untuk mendukung
konsistensi identifikasi dan pencatatan data vegetasi (Brearley et al., 2019).

Pemanfaatan teknologi identifikasi otomatis dapat menjadi alat bantu
dalam pengumpulan informasi tumbuhan dan pemantauan biodiversitas (Bonnet
etal., 2020; Médder et al., 2021). Namun, kemampuan mengenali karakter morfologi
secara langsung tetap diperlukan untuk memeriksa hasil identifikasi. Pada
kelompok yang sulit dibedakan, penggunaan kombinasi karakter dan verifikasi
lebih lanjut menjadi langkah penting untuk mengurangi ketidakpastian
taksonomi (Gaem et al., 2022).

Evaluasi melalui observasi, tanya jawab, diskusi, dan demonstrasi
menunjukkan adanya penguatan praktik pengamatan serta pemahaman peserta
mengenai identifikasi dan dokumentasi pohon. Namun, karena tidak dilakukan
pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan, hasil tersebut tidak
diinterpretasikan sebagai peningkatan pengetahuan berdasarkan skor atau
persentase. Secara keseluruhan, pendampingan dendrologi lapangan memberikan
pengalaman praktis yang relevan untuk mendukung pelaksanaan survei vegetasi.

SIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan dendrologi lapangan di HPT Kaiti Kubu
Pauh memperkuat pemahaman dan keterampilan praktis tim survei PIPPIB dalam
pengenalan awal jenis pohon. Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta mulai
melakukan identifikasi secara lebih sistematis melalui kombinasi karakter
morfologi, tidak hanya bergantung pada nama lokal, serta memperbaiki
dokumentasi tumbuhan untuk mendukung verifikasi jenis. Integrasi pelatihan
dengan kegiatan survei menjadi pendekatan praktis dalam mendukung kapasitas
personel untuk pengumpulan dan identifikasi data vegetasi di lapangan.
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